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ABSTRAK

Qira’ah ‘Asim riwayat Hafs merupakan cara membaca al-Qur’an yang
sering kita dengarkan dan bacakan. Qira *ah tersebut adalah bagian dari tujuh
gira’ah, ketujuh tersebut adalah: Nafi’, Ibnu Kasir, Ibn ‘Amir, Abu ‘Amr, ‘Asim,
Hamz_ah dan ‘Al al Kisa’i. Ketujuh imam tersebut masyhur dengan sebutan
gira’ah tujul . Salah satu kitab yang membahas gira’ah tujuh adalah Kitab Faid
aI—Ba{ak.it £i Sab’ al-Qira’at. Kitab karya KH. Arwani yang seorang tokoh ahli
gira’ah, merupakan kitab yang banyak digunakan di lembaga pendidikan Islam di
Indonesia sebagai kitab pokok dalam mempelajari gira’ah tujuh . Banyak kitab
lain yang membahas tentang cara baca masing-masing imam gira *ah, akan tetapi
karena kemasyhuran tokoh yang menyusun dan banyaknya murid yang sudah
tersebar di berbagai penjuru maka kitab ini banyak digunakan. Oleh sebab itu
diperlukan satu pemahaman terhadap kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at
dan tokoh KH. Arwani scbagai gambaran awal karakteristik dari Kitab dan
peranan penyusunnya dalam dunia al-Qur’ an.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan KH. Arwani
terhadap pengembangan gira’ah tujuh dan untuk mengetahui karakteristik kitab
Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

Jenis Penelitian ini adalah studi pustaka, dengan jalan mengumpulkan
data literer. Setelah data terkmpul dilakukan analisis dengan metode diskripsi.
Baru kemudian dianalisis yang difokuskan pada tokoh penyusun dan kitab Faid
al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at banyak digunakan di berbagai
lembaga pendidikan pesantren karena KH. Arwani memiliki banyak murid yang
tersebar di berbagai daerah, schingga murid tersebut mengajarkan gira ’ah tujuh
sesuai dengan yang diajarkan KH. Arwani, selain itu kemudahan dalam
mempelajari gira’ah tujuh dengan menggukan kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-
Qira’at adalah dalam hal melafalkan al Qur’an dengan menggunakan tujuh
bacaan.

Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at memiliki karakteristik yang
berbeda dengan kitab gira *ah tujuh yang lain. Diantaranya. cara penyampaian
bacaan imam-imam gira’at tujuh yang disertai dengan cara membacanya,
penjelasan tentang bacaan al-Qur’an imam-imam ahli gira’at lebih jelas, urutan-
urutan perbedaan bacaan imam-iamam gira’ah tujuh yang sistimatis. Sedang
beberapa kendala yang mungkin dihadapi adalah seseorang yang akan
mempelajari harus terlebih dahulu menguasai kaidah-kaidah pokok gira’ah
seperti harus hafal al-Qur’an , menguasai ilmu tajwid, dil. Dalam kitab ini juga
tidak dijelaskan bagaimana cara memgunakannya atau membacanyaKH. Arwani
adalah salah sacorang ulama’ yang menguasai qira’ah tujuh , yang merupakan
murid dari KH. Munawwir Krapyak. Penguvaasaan dalam qira’ah sab’ah yang
dipelajarinya dengan kitab al-Syatibiyyah membuat KH. Arwani merasa perlu
untuk lebih menjelaskan kitab tersebut dalam metode yang lebih praktis. Maka
KH. Arwani menyusun Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at .
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang universal, memiliki sumber ajaran pokok yang
terlembagakan yaitu al-Qur’an dan Hadis.! Al-Qur'an adalah Kalam Allah yang
merupakan mu’jizat yang diturunkan melalui Ruhul Amin (Malaikat Jibril as) ke
dalam hati Nabi Muhammad saw agar memberikan peringatan kepada umat
manusia.’ Dalam memahami al-Qur’an , seseorang harus membekali dirinya dengan
ilmu-ilmu yang berhubungan dengan al-Qur'an dan bahasa al-Qur’an (kaidah-
kaidah b;lhasa Arab).

Penafsiran al-Qur’an oleh mufassir memiliki andil yang sangat besar terhadap
pemahaman al-Qur’an . Seperti halnya ilmu gira’at yang ramai diperdebatkan oleh
para mufassir. Ilmu gira’ah dapat mempengaruhi penafsiran suatu kalaimat dalam
al-Qur’an . Dengan demikian aspek gira ’ah menjadi sangat penting, artinya sangat
mempengaruhi dalam setiap penafsiran al-Qur’an .

Imam Badr al-Din al-Zarkasyi , berpendapat bahwa al-Qur’an dan Qira *ah

adalah dua hal yang berbeda, karena al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan

! Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : Bulan Bintang , 1994),
him. 30.

> ALQur’an dan Terjemahnya (Saudi Arabiyah: Komplek Percetakan al-Qur’an al-Karim
Kepunyaan Raja Faz, 1418 H), hlm. 587.



kepada Nabi Muhammad saw untuk memberikan penjelasan yang meyakinkan serta
tak terbantah kepada umat manusia. Sedangkan gira’ah adalah bacaan atas teks-teks
wahyu vyang tertulis dengan huruf-huruf, atau perbedaan mengenai cara
membacanya, dan melafalkannya (seperti ada yang diringankan, ada yang diberatkan
dan lain sebagainya). >

Perbedaan gira’ah sudah mulai dirasakan pada masa sahabat, yang kemudian
terus menerus sampai pada masa tabi’in dan tabi’in-tabi’in. Hingga mendorong
imam-imam ahli gira’at untuk mencurahkan segala kemampuan untuk mempelajari
keragaman gira’ah.

Perbedaan tersebut disebabkan ketidak sempurnaan aksara arab (scriptio
devectiva), yang tidak memiliki tanda-tanda vokal dan titik-titik diaktris pembeda
konsonan berlambang sama yang digunakan ketika itu untuk menyalin teks al-
Qur'an . *

Sebab lain yang mempengaruhi munculnya madzhab-madzhab gira’ah
adalah perbedaan kapasitas inteletual dan kesempatan masing-masing sahabat,

tabi’in dan tabi’in-tabi’in dalam mengetahui cara membaca al-Qur’an .

3 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan £i Ulum al-Qur’an (Mesir: al-Halabi, 1957), hlm. 318.

* Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta : Forum Kajian Agama dan
Budaya “FKBA”, 2001), hlm. 86.

> Muhammad Chirzin | A/-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima
Nusa, 1998), him. 86.



Hal tersebut yang mendorong para ulama’ ahli gira ’ah untuk meneliti dan
menyeleksi berbagai versi gira’ah yang berkembang waktu itu. Hasil penelitian
mereka secara selektif dan akurat menghasilkan tujuh versi gira’ah yang sekaligus
dipopulerkan dan dilestarikan oleh mereka. Ketujuh bacaan gira’ah ini dinilai
sebagai yang mutawatir bersumber dari Nabi saw. Inilah yang disebut dengan
gira’ah tujuh atau gira’ah sab’ah,® salah satu dari gira’ah sab’ah adalah versi
gira’ah Hafs.” Disamping itu juga terdapat beberapa gira ’ah yang lain seperti:
Qira’ah *Asyr dan Qira’ah Arba’a ‘Asyrah, ketiga gira’ah tersebut yang banyak
dikenal dan telah dibukukan .*

Untuk memudahkan dalam mempelajari perbedaan bacaan atau keberagaman
dalam al-Qur’an , maka dalam perkembangan selanjutnya para ulama’ ahli gira’ah
mulai mengkodifikasikan ilmu gira’ah. Diantara kitab gira *ah adalah : al Taisir fi al
Qira’at al-Sab’ karya Abi ’Amr wa Usman bin Sa’id n al-Dani, a/-Mukarram fi al-

Qira’ah al-Sab’ karya ‘Umar Qasim, al-Syatibiyyah 1i al-Qira’ah al-Sab’ disusun

§ Qira’sh Sab’ah berasal dari dua kata, yaitu kata gira ‘ah dan kata sab’ah. Kata qira’ah (

3¢l ) ) jamaknya qira’at ( G lel B ) yang merupakan masdar dari £i’il madi qara’a( iﬁ ) yang
artinya bacaan. Lihat, Ahmad Warson Munawwir, A/ Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya :
Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1185. Term gira’ah sab’ah digunakan dengan pertimbangan
kepopuleran term di Indonesia. Sedangkan dalam perspektif gramatika bahasa Arab term tersebut
sebenarnya masih rancu. 7arkib (susunan) yang mendekati term tersebut adalah tarkib idafi, itupun
harus dibaca gira’at al sab’ah atau gira’atus sab’ah. Kalau dijadikan sebagai jumlah sifatiyyahmaka
harus dibaca dengan al-gira’at al-sab’. Oleh karena itu, dalam pembahasan selanjutnya akan
menggunakan istilah gira’ah sab’ah atau gira’ahtujuh yang berasal dari gira’at al-quira’ al-sab’ah.

7 Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an : Perbedaan Qira’ah dan Pengaruhnya T erhadap
Istimbath Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), him . 6.

® Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur’an dan Qira’ah ( Jakarta : Pustaka al Kaustar, 1996), him.
128.



oleh imam al Syatibi, a/ Hujjah fi al Qira’ah al-Sab’ karya Ibnu Khalawih, Faid al-
Barakat fi Sab’ al-Qira’at karya KH. Arwani Kudus, Kaidah Qiraat Tujub terbitan
Institut Studi Ilmu Al Qur’an disusun Ahmad Fathoni, dan lain-lain.

Berangkat dari banyaknya kitab gira’ah sab’ah yang tersusun, hanya ada dua
karya yang merupakan karya ulama’ ahli gira’ah sab’ah Indonesia. Karya tersebut
membuktikan bahwa di Indonesia terdapat tokoh yang menguasai ilmu gira’ah
sab’ah. Kedua karya tersebut adalah kitab Faid al-Barakat 1i Sab’ al-Qira’at karya
KH. Arwani Kudus dan Kaidah Qiraat Tujuh disusun Ahmad Fathoni.

Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at karya KH. Arwani ini digunakan
oleh secbagian lembaga pendidikan dan menjadi acuan dalam mempelajari bacaan
gira’ah sab’ah di Indonesia. Diantara lembaga pendidikan pesantren yang
menggunakan karya KH. Arwani ini adalah Pondok Pesantren Yanba’ul Qur’an
Kudus,” Pondok Pesantren Tebuireng Jombang,'® Madrasah Huffad Pondok

Pesantren al-Munawwir Yogyakarta.

* Roschan Anwar dan Muchlis, Laporan Penelitian dan penulisan Biografi K. HM. Arwani
Amin di Propinsi Jawa Tengah (Proyek Penelitian Keagamaan Departemen Agama bagian Proyek
Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama, 1986/1987)., him. 134,

191 jhat, Muhammad Arwani bin Muhammad Amin al Qudsi, Faid al-Barakat i Sab’ al-Qira’at
al Barokat 1i Sab al Qira’at (Jombang : Madrasah Qur’an Tebuireng, tth).



Sedangkan Kaidah Qiraat Tujuh  susunan Ahmad Fathoni digunakan
sebagai pegangan mempelajari gira ‘ah tujuh di Institut Studi Ilmu al-Qur’an
Jakarta.''

Dari kedua kitab tersebut kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at merupakan
kitab yang paling banyak dikenal dan digunakan di lembaga pendidikan yang
mengajarkan tentang gira’ah tujuh , dibandingkan dengan kitab Kaidah Qiraah
Tujub. Sebab lain yang menjadi tolak ukur kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at
adalah tokoh penyusunnya yang juga cukup berperan dalam pengembangan gira "ah
tujub dan al-Qur’an pada khususnya.

Dari sebab itulah maka skripsi ini akan menfokuskan pembahasan pada salah
satu kitab gira’ah tujuh karya KI. Arwani. Penelitian ini nantinya akan mengupas

segala sersuatu yang menyangkut kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at .

B. Rumusan Masalah
Dengan demikian dapat dikemukakan rumusan masalah tersebut sebagai
berikut : 1. Mengapa Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at banyak digunakan
di berbagai lembaga pendidikan pesantren dalam mempelajari gira’ah
tujuh?

2. Bagaimana karakteristik Kitab Faid al-Barakat i Sab’ al-Qira’at ?

1t | ihat. Institut Studi Ilmu Al Qur’an. Kaidah Oiraat Tuiuh ( Jakarta : Darul Ulum Press
Institut Studi Ilmu Al Qur'an, iv>vu).



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan penelitian tersebut, maka penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Mengetahui sebab kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at banyak digunakan
di berbagai lembaga pendidikan pesantern dalam mempelajari gira’ah tujuhb;

2. Mengetahui karakteristik Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

Selanjutnya setelah berakhirnya penelitian ini diharapkan dapat memiliki

kegunaan :

1. Memberikan kontribusi karya ilmiah dalam rangka memeriahkan khazanah
intelektual muslim Indonesia, terutama dalam bidang gira’ah tujuh, serta
dapat menjadi stimulus bagi siapa saja yang berminat mengembangkannya
lebih lanjut.

2. Memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan Strata Satu

dalam bidang Tafsir Hadis.

D. Tinjauan Pustaka

Hasil dari penclusuran yang didapat, penulis menemukan beberapa karya
yang membahas gira’ah tujuh secara khusus. Diantaranya Anatomi al-Qur’an :
Perbedaan Qira’ah dan Pengaruhnya terhadap Istimbath Hukum dalam al-Qur’an ,
karva Hasanuddin AF.'? Buku ini menvampaikan pengaruh bacaan (qgira’at)

terhadap pengambilan suatu hukum. Yang berupa memahami suatu ayat yang

12 acanuddin AF. ob. cit..



juga tentunya akan mempengaruhi dalam pengambilan suatu hukum dalam al-Qur’an
13

Buku lain yang berjudul AZ/-Qur’an dan Ulum al-Qur’an Karya Muhammad
Chirzin. Dalam buku karya Chirzin tersebut dibahas mengenai macam-macam
gira’ah, historisitas gira’ah scbagai suatu ilmu pengetahuan dan perkembangannya,
serta kriteria gira’ah yang diterima dan ditolak."

Buku yang tidak kalah pentingnya berjudul A/-Qur’an dan Qira’at karya
Abduh Zulfidar Akaha. Isi buku ini terbagi dalam tiga bab. Bab pertama mengenai
Sejarah Penulisan Al-Qur’an . Pada bab ini membahas tentang sejarah ditulisnya
al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad saw, Abu Bakar, dan Usman bin ‘Affan
berikut masalah-masalah yang ada dalam sekitar penulisan al-Qur’an pada periode
itu. Pada bab ini juga disampaikan pula tentang sikap Ibnu Mas’ud dan Usman,
dimana Tbnu Mas’ud tidak setuju terhadap apa yang dilakukan oleh Usman. Padahal
Usman ketika itu adalah Amirul Mukminin. Bab kedua membicarakan tentang
turunnya al-Qur’an dalam sab’ah ahruf. Bagian ketiga membahas tentang gira’ah
dan hal-hal yang berkaitan dengan gira’at. Dari soal ta’rif perkembangannya,

hukumnya, imam-imamnya, manhaj gira’ah, dI1."

B Ibid..
!* Muhammad Chirzin, op.cit., him. 86-90.

3 Abduh Zulfidar Akaha, op.cit..



Penelitian yang membahas gira’ah sab’ah masih sangat jarang ditemukan.
Dari hasil penelusuran yang dilakukan, ditemukan sebuah hasil penelitian
menyinggung gira’ah sab’ah. Penclitian tersebut adalah : Sistem Pengajaran Qira’ah
Sab’ah di Madasah Huffadh Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta
(Studi Eksploratif), hasil penelitian Musyadad. Peneclitian ini mengeksplorasi sistem
pengajaran gira’ah sab’ah yang diterapkan pada Madrasah Huffad al Munawwir
Krapyak Yogyakarta yang dilakukan secara musyafahah (face to face), dan juga
menggali tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat bagi santri
Madrasah Huffad Al Munawwir Krapyak Yogyakarta.16 Metode yang dilakukan
dalam mempelajari gira’ah sab’ah, ada dua macam: pertama metode wahdah dan
kedua metode gabungan. Metode wahdah inilah yang banyak digunakan dalam
mempelajari gira’ah sab’ah di Madrasah Huffad al Munawwir. 17

Adapun penelitian yang berkaitan dengan ragam bacaan berjudul Ragam
Qira’at dalam TafSir al-Tabari (Studi atas Ragam Qira’ah dalam Surat al-Baqarah),
karya Suratno. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk membahas penafsiran
al-Tabari terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki perbedaan gira’at khususnya
dalam surat al-Baqarah. Al-Tabari melakukan pemilihan diantara gira’ah yang

memiliki kualitas sahih dan juga memilih makna yang kuat dari gira’at yang lainnya.

16 Musyadad, Sistem pengajaran Qira’ah sab’ah di Madrasah Huffadh Pondok Pesantren al
Munawwir Krapyak Yogyakarta (Studi Eksploratif), (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah IAIN Su-Ka,
2002)

'7 Ibid,, him. 84.



Selain itu juga menilai kualitas gira’ah yang dipakai al Tabari dalam menafsirkan
surat al-Baqarah.'®

Penelitian yang lain, berjudul Studi atas Qira’ah ‘Asim Riwayah Hafs dan
Penerapannya dalam Bacaan al-Qur’an , karya Raudhotul Jannah. Penelitian ini
menjelaskan mengenai sebab-sebab gira’ah ‘ Asim riwayah Hafs, menjadi pedoman
rujukan bagi banyak pembaca al-Qur’an . Hal tersebut dikarenakan Hafs memiliki
guru yang banyak schingga kesempatan untuk belajar dan mengajarkan gira’almya
tersebar ke seluruh pelosok negeri, selain itu juga karena bacaannya mudah
dipelajari. Pada masa Daulah Usmaniyyah mencoba penyatuan ragam bacaan dalam
qira’ah ‘Asim riwayat Hafs. =

Hasil penelitian yang ditemukan menyangkut KH. Arwani adalah sebuah
penelitian darai Proyek Penelitian Keagamaan departemen Agama Propinsi Jawa
Tengah yang dilakukan oleh Rosehan Anwar dan Muchlis mengenai biografi KH.
Arwani. Karya ini meneliti tentang biografi KH. Arwani dari masa kecil sampai
pada karya-karya yang telah di hasilkannya. =

Dari penclusuran pustaka, penyusun belum menemukan sebuah karya tulis

seperti yang akan dipaparkan dalam skripsi ini. Penelitian yang akan dilakukan ini

'8 Quratno. Ragam Qira’at dalam TafSir al-Tabari (Studi atas Ragam Qiraah dalam Surat al-
Saqgarah) (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, IAIN Su-Ka, 2001)

' Roihatul Jannah, Stud; atas Qira’ah ‘Asim Riwayat Hafs dan Perananya dalam Bacaan al-
Qur’an ( Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin IAIN Su-Ka, 1997)

2% Rosehan Anwar dan Muchlis, op. cit..



1V

sangat berbeda sekali dengan apa yang pernah diteliti sebelumnya. Hal inilah yang
nantinya akan menambah kasanah keilmuan Tafsir Hadis dalam kajian gira "ah
sab’ah, dan akan melengkapi penclitian yang pernah ada. Diharapkan penelitian ini
juga akan menemukan hal-hal yang baru yang belum terungkap oleh studi lain yang

menyangkut gira’ah sab’ah.

E. Metode Penelitian

Untuk kepentingan penelitian skripsi ini, penulis memakai metode penelitian
pustaka (library resea}cb), yaitu mengumpulkan dan mencari referensi-referensi yang
berhubungan dengan masalah gira’ah sab’ah dan kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-
Qira’at serta KI. Arwani secara khusus. Langkah yang akan ditempuh dalam
penelitian pustaka ini adalah pengumpulan data-data yang berhubungan dengan
gira’ah sab’ah terutama yang erat hubungannya dengan kitab Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at dan KH. Arwani menjadi pendudkung penelitian skripsi ini dalam
rangka mengetahui peran KH. Arwani dalam pengembangan gira’ah sab’ah dan
karakteristik kitab gira’ah sab’ah.

Untuk mengkaji dan menjelaskan gira’ah sab’ah secara umum dan kitab Faid
al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at  serta biografi KH. Arwani secara khusus akan
menggunakan Metode Deskripif Analisis. Metode Deskriptif digunakan untuk

memberikan gambaran obyektif tentang hal-hal tersebut. Sedangkan Metode
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Analisis digunakan untuk memberikan interpretasi dan evalusi dalam mengkritisi

hal-hal tersebut.

G. Sistimatika Pembahasan

Guna memberikan arah dan tersusunnya pembahasan dalam penulisan ini,
maka penulis membaginya dalam lima bab. Pendahuluan dalam penulisan ini
menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tclaah pustaka, metode penelitian yang nantinya akan memudahkan
penulis dalam melakukan penelitian ini.

Untuk lebih memfokuskan pada gira’ah sab’ah, pada bab ke dua dijelaskan
secara garis besar tentang pengertian gira’ah sab’ah, perkembangannya gira "ah
sab’ah, syarat diterimanya suatau gira’sh, pembagiannya, imam-imam qira’ah
sab’ah, metode-metode bacaan imam dan rawi gira’ah sab’ah.

Gambaran mengenai biografi singkat KH. Arwani dan kitab Faid al-Barakat
fi Sab’ al-Qira’at dibahas dalam bab ke tiga. Pembahasan dalam bab ini adalah
kelahiran dan keluarga, pendidikan dan sanad gira’ah sab’ah KH. Arwani. Selain itu
juga akan dikupas mengenai latar belakang penulisan kitab Faid al-Barakat fi Sab’
al-Qira’at dan karakteristik kitab tersebut.

Analisa terhadap apa yang dikaji tersebut termuat dalam bab ke empat. Bab
empat ini memaparkan mengenai peranan KH. Arwani dalam pengembangan gira "ah

sab’ah. Dan juga akan dicoba memberikan analisis terhadap karya KH. Arwani
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tersebut dan akan dibandingkan dengan kitab yang hampir sejenis yang nantinya
akan memunculkan ciri khas kitab tersebut.

Setclah pembahasan terscbut, akan ditutup dengan kesimpulan dan akan
diambil dari pembahasan yang telah dilakukan serta beberapa saran guna melengkapi

pembahasan yang sangat terbatas.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah mencermati pada uraian—uraian bab-bab sebelumnya, maka
dapatlah ditarik kesimpulan, sebagai berikut :

Pertama, Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at banyak digunakan di
berbagai lembaga pendidikan pesantren karena KH. Arwani memiliki banyak
murid yang tersebar di berbagai daerah, sehingga murid terscbut mengajarkan
gira’ah tujuh sesuai dengan yang diajarkan KH. Arwani, selain itu kemudahan
dalam mempelajari gira’ah tujuh dengan menggukan kitab Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at dalam hal melafalkan al Qur’an dengan menggunakan tujuh
bacaan.

Kedua : Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at memiliki karakteristik
yang berbeda dengan kitab gira ‘ah tujuh  yang lain. Diantaranya: cara
penyampaian bacaan imam-imam gira’at tujuh yang disertai dengan cara
membacanya, penjelasan tentang bacaan al-Qur’an imam-imam ahli gira’at lebih
jelas, urutan-urutan perbedaan bacaan imam-iamam gira’ah tujuh yang sistimatis.
Sedang beberapa kendala yang mungkin dihadapi adalah seseorang yang akan
mempelajari harus terlebih dahulu menguasai kaidah-kaidah pokok gira’ah
seperti harus hafal al-Qur’an , menguasai ilmu tajwid, dil. Dalam kitab ini juga

tidak dijelaskan bagaimana cara memgunakannya atau membacanya.

95



B. Saran-saran :

Pertama - Hendaklah kita senantiasa mencoba untuk selalu mengkaji al-
Qur’an, terlebih dalam bidang gira 'ah sab’ah dengan para ahli gira’ah sab’ah
yang memiliki sanad, schingga akan dapat memperoleh kajian yang benar, lebih
luas dan meningkatkan keimanan kita.

Kedua : Al-Qur’an memiliki beragam bacaan, masih terbuka iebar pintu
untuk menelaah ragam bacaan al-Qur’an . Hendaknya dalam menelaah ragam
bacaan al-Qur'an lebih berhati-hati dan teliti, dan sebisa mungkin untuk ber
talagqi dan musyafahah dalam mengkaji ragam bacaan tersebut.

Demikian beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari uraian bab- bab
sebelumnya. Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan kenikmatan
yang tidak terhingga berupa keschatan, daya dan kekutan sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna
karena itu kritik dan masukan yang bersifat membangun sangat kami harapkan
dari para pembaca , Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua.. Wallahu’ a’lam bishawab.
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